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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Penelitian
Dewasa ini industri fashion di Indonesia mengalami perkembangan yang cukukup pesat. Hal ini ditandai dengan semakin banyaknya designer-designer handal yang karyanya bukan hanya di akui di dalam negeri saja, tetapi sudah diakui di dunia fashion internasional. Perkembangan fashion ini juga dipengaruhi oleh kebutuhan masyarakat yang semakin peduli dengan penampilan yang disesuaikan dengan perkembangan jaman.
	Masyarakat yang ingin selalu berpenampilan trendy dan islami menjadi peluang bisnis bagi para pengusaha yang dapat membaca kebutuhan dan keinginan masyarakat konsumen, para pengusaha mulai mencoba bisnis eceran sebagai salah satu alternative untuk kelangsungan usahanya, karena sekarang ini masyarakat lebih cenderung memperhatikan kebutuhan fashion, maka bisnis eceran yang dipilah para pengusaha mtersebut yaitu dengan membuka took yang bergerak di bidang pakaian dan aksesoris busana muslim.
	Dengan semakin banyaknya produk busana muslim dipasaran dari berbagai merek yang kuat, maka rabbani perlu mempertahankan Ekuitas merek di benak konsumen, apabila Ekuitas merek tertanam dalam benak konsumen maka akan berdampak pada keputusan pembelian konsumen terhadap produk yang di hasilkan oleh rabbani.
	Seorang Profesor riset periklanan terkemuka, yaitu Lery Light (2007:20) menyatakan perang pemasaran akan menjadi perang antar merek, suatu persaingan demi dominasi merek, berbagai perusahaan dan investor akan menyadari bahwa merek merupakan asset perusahaan yang paling berharga, sekalipun merupakan visi mengenai bagaimana mengembangkan, memperkuat, mempertahankan dan mengelola suatu perusahaan, sehingga akan menjadi lebih penting untuk memasuki pasar, yaitu dengan memilih pasar yang dominan.
	Salah satu asset tak berwujud adalah Ekuitas merek dan segala yang diwakili merupakan asset yang paling penting karena dasar keuntungan kompetitif dan sumber penghasilan masa depan. Semakin kuat Ekuitas merek suatu produk semakin kuat daya tarik untuk mengiring konsumen mengkonsumsi produk tersebut, mengelola Ekuitas merek dapat meningkatkan keunggulan bersaing, karena itu perusahaan yang memiliki merek yang kuat dapat merebut bisnis yang ada dibandingkan perusahaan yang tidak memiliki merek yang kuat.
	Saat ini, Rabbani merupakan market leader dalam penjualan busana muslim. Merek Rabbani sudah di kenal ke seluruh Indonesia, itu terbukti dengan di bukanya cabang-cabang Rabbani yang tersebar di seluruh nusantara. Kurang lebih ada 70 cabang Rabbani yang tersebar di seluruh Indonesia. Hal itu membuktikan bahwa merek Rabbani mempunyai Ekuitas merek yang sangat kuat, akan tetapi beberapa tahun terakhir ini hasil penjualan Rabbani mengalami penurunan padahal berbagai cara telah dilakukan untuk tetap membuat Ekuitas merek Rabbani tetap kuat yang dapat berpengaruh terhadap keputusan pembelian konsumen.
Berdasarkan dari hasil wawancara dengan pihak marketing pada Toko Busana Muslim Rabbani Bandung bahwa terdapat perubahan permintaan akan produk atau jasa tertentu seperti barang-barang kebutuhan dasar akibat dari semakin banyak usaha yang sama di kota Bandung, khususnya dengan munculnya Toko-toko Busana Muslim lainnya seperti MQ Fasfion, Alyssa dan lain-lain.. Dengan adanya hal-hal diatas manajemen Toko Busana Muslim Rabbani Bandung dituntut agar dapat lebih memaksimalkan Ekuitas mereknya, sehingga dapat mempertahankan pelanggannya, selain itu juga dapat jauh lebih unggul dibandingkan para kompetitor lainnya. Sedikit menurunnya jumlah pengunjung yang bertransaksi pada tahun 2005 - 2008 dapat dilihat pada tabel 1.1. berikut ini.  
Tabel 1.1
Jumlah Pengunjung Yang Bertransaksi di Rabbani 
Dipatiukur Bandung.
2005 – 2008
	Bulan 
	2005
	2006
	2007
	2008

	JANUARI

FEBRUARI

MARET

APRIL

MEI

JUNI

JULI 

AGUSTUS 

SEPTEMBER

OKTOBER

NOVEMBER

DESEMBER
	2888

2575

2541

2650

2555

2975

2550

2645

2750

3500

2852

2450
	2753

2650

2780

2456

2450

2650

2451

2563

2730

3412

2800

2760
	2167

2566

2790

2666

2700

2580

2587

2709

2704

3329

2886

2745
	2456

2788

2785

2486

2539

2751

2190

2760

2348

2942

2859

2468

	Jumlah
	32931
	32455
	32429
	31372


Sumber : Bagian Pemasaran
Berdasarkan data tabel 1.1. telah terjadi sedikit penurunan jumlah pengunjung dari 2005 sampai dengan tahun 2008, yang datang bertransaksi di toko Busana Muslim Rabbani Dipatiukur Bandung. Hal ini diperkirakan karena persaingan yang semakin ketat dan banyak dibukanya toko busana muslim yang baru sehingga Rabbani kalah bersaing dalam segi harga serta kualitas sedangkan para kompetitor banyak yang menjual di bawah harga Rabbani. Yang menjadi pesaing Rabbani adalah Rumah Madani, Alya Fashion, Pasmira Kerudung, Shafira, MQ Fashion, Swarna dan Famous.
Tetapi apakah Ekuitas merek  pada Toko Busana Muslim Rabbani Bandung masih berpengaruh terhadap keputusan pembelian konsumen, karena jika Ekuitas merek yang di miliki oleh Toko Busana Muslim Rabbani Bandung ini masih kuat, di mata konsumen merek Rabbani masih merek yang terkenal maka ia masih mampu menciptakan daya tarik bagi konsumen, sehingga konsumen kembali datang ke Toko Busana Muslim Rabbani Bandung, melakukan pembelian produk.
         	Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian dan mengkaji lebih lanjut yang dituangkan dengan judul skripsi:
“PENGARUH EKUITAS MEREK TERHADAP KEPUTUSAN PEMBELIAN PADA RABBANI DIPATIUKUR BANDUNG”
1.2 Identifikasi dan Rumusan Masalah
1.2.1 Identifikasi Masalah
		Berdasarkan penjelasan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa inti dari fenomena permasalahan yang diteliti adalah: (1) Banyaknya usaha yang sama sehingga persaingan semakin ketat, (2) Terjadi penurunan konsumen (3)  Keinginan konsumen untuk melakukan pembelian ulang menurun.
1.2.2 Rumusan Masalah
	Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, penulis mencoba untuk merumuskan masalah sebagai berikut :
1. Bagaimana tanggapan konsumen terhadap Ekuitas merek pada Rabbani Dipatiukur Bandung.
1. Bagaimana keputusan pembelian pada Rabbani Dipatiukur Bandung.
1. Seberapa besar pengaruh Ekuitas merek terhadap keputusan pembelian pada Rabbani Dipatiukur Bandung.
1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian
1.3.1	Maksud Penelitian
Maksud dari penelitian ini adalah mengumpulkan, mengolah, dan menganalisis data yang diperlukan  untuk mengetahui pengaruh Ekuitas merek terhadap keputusan pembelian pada Rabbani Dipatiukur Bandung. Sehingga dapat mengambil kesimpulan terhadap masalah-masalah yang akan diteliti di Rabbani Dipatiukur Bandung.
1.3.2 	Tujuan Penelitian
	Sedangkan tujuan penelitiannya dilakukan sebagian berikut :
1.  Untuk mengetahui Ekuitas merek pada Rabbani Dipatiukur Bandung.
1.  Untuk mengetahui keputusan pembelian pada Rabbani Dipatiukur Bandung.
1. Untuk mengetahui pengaruh Ekuitas merek terhadap keputusan pembelian pada Rabbani Dipatiukur Bandung.
1.4 Kegunaan Penelitian
	Hasil penelitian yang dilakukan penulis diharapkan mempunyai 2 (dua) kegunaan utama, yaitu (1) Kegunaan Praktis dan (2) Kegunaan Akademis. Adapun kegunaan dari hasil penelitian ini adalah:
1.4.1 	Kegunaan Praktis
     1.   Bagi Perusahaan
	Sebagai bahan masukan bagi perusahaan mengenai Ekuitas merek sehingga perusahaan dapat lebih meningkatkan hasil penjualan.
     2.   Bagi Pihak Karyawan
Hasil penelitian ini mudah-mudahan dapat memberikan informasi serta gambaran bagi penulis yang menjadi umpan balik (fed back) yang berkaitan dengan adanya Ekuitas merek terhadap keputusan pembelian.


1.4.1 	Kegunaan Praktis
	1.   Bagi Pengembangan Ilmu Manajemen.
Hasil penelitian diharapkan dapat digunakan untuk suatu pengembangan ilmu manajemen Pemasaran khususnya tentang pengaruh   Ekuitas merek terhadap keputusan pembelian.  
2.  Bagi Peneliti Lebih Lanjut
Untuk dijadikan bahan perbandingan dan masukan dalam melakukan penelitian tentang masalah yang sama.
      3.  Bagi Penulis
Untuk menambah pengetahuan dan wawasan tentang pemasaran pada umumnya dan Ekuitas merek serta keputusan pembelian pada khususnya. 
1.5  Lokasi dan Waktu Penelitian
Dalam memenuhi mata kuliah skripsi ini, penulis melaksanakan penelitian Pada Rabbani Dipatiukur Bandung, yang beralamatkan di jalan Dipatiukur No. 44 Bandung Telp. (022) – 2534558. Waktu yang digunakan dalam penelitian ini di mulai pada bulan  Oktober sampai dengan bulan Januari 2009.







Tabel 1.2
Waktu Penelitian

	Kegiatan
	Bulan
Oktober
2009
	Bulan
November
2009
	Bulan
Desember
2009
	Bulan
Januari
2010

	
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4

	Penelitian pendahuluan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Penulisan usulan penelitian
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Pengajuan usulan penelitian
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Pengumpulan data
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	Penulisan penelitian
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	







